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ABSTRACT

He purpose of this study is to analyze how the turnover of receivables in
increasingworking capital at PT. Angkasa Pura Il (Persero) Polonia Airport Medan and
also to know whether receivable turnover c crease working capital at PT. Angkasa
Pura 1l (Persero) Polonia Airport Medan. This study aims (o delermine the level of
receivable furnover and working capital level. The research method used is descriplive.
Data analysis technique used is turnover of receivables firom the amount of credit sales
divided by the average receivables and working capital from current assetsminus current
liabilities. Based on data analysis of financial statements of PT. Angkasa Purall
(Persero) Polonia Medan Airport. Receivable turnover has increased in 2008 to 2012 The
level ofworking capital in 2008 to 2012 has decreased in 2010 which is very significant,
so the company is not efficient in financing and to finance daily operational activities.

Keyword: Receivable turnover and working capital.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana perputaran
piutang dalammeningkatkan modal kerja pada PT. Angkasa Pura Il (Persero)
Bandara Polonia Medan dan jugauntuk mengetahui apakah perputaran piutang
dapat meningkatkan modal kerja pada PT. Angkasa Purall (Persero) Bandara
Polonia Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
perputaranpiutang dan tingkat modal kerja.Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif.Teknik analisisdata vang digunakan vaitu perputaran piutang
dari juinlah penjualan kredit dibagi dengan rata-ratapiutang dan modal kerja dari
aktiva lancar dikurangi Initang lancarnya. Berdasarkan analisis data laporan
keuangan PT. Angkasa Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan.Perputaran
piutang mengalami peningkatan tahun 2008 sampai dengan 2012.Tingkat modal
kerja pada tahun 2008 sampai dengan 2012 mengalami penurunan pada tahun
2010 yang sangat signifikan,sehinggaperusahaan tidak efisien dalam membiayai
serta membelanjai kegiatan operasional sehari-hari.

Kata Kunci: Perputaran Piutang dan Modal kerja Bersih

I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya perusahaan baik yang bergerak dibidang jasa. dagang
maupun manufaktur memiliki tujuan yang samayaitu untuk memperoleh laba dan
menjaga kesinambungan perusahaan dimasa akan datang. Perputaran piutang juga
sangat penting untuk pelunasan piutang pada perusahaanyang akan kembali
menjadi  kas. apabila piutang meningkat maka modal kerja juga akan
meningkat. Aktifitas suatu organisasi membutuhkan beberapa sumber-sumber
produksi. sumber produksi yangpaling penting bagi kelancaran aktifitas
perusahaan adalah modal kerja yang berguna terhadap pembiayaan-pembiayaan
keperluan prod#$i. pembayaran gaji. pembelian bahan baku. pemeliharaanmesin
dan lain-lain. Jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh setiap perusahaan
tidaklah sama dantidak ditentukan oleh suatu standar. Kekurangan modal kerja
yvang terus menerus akan menghambatkelancaran kegiatan usaha, begitu pula jika
terjadi kelebihan modal kerja akan menyebabkan danayang tidak produktif yang
akan mengakibatkan kerugian dalam memperoleh keuntungan atau laba

227




perusahaan.

Menurut Keown et al, (2001: 157) “Bahwa apabila perputaran piutang
dalam suatu perusahaan seclama satu periode tertentu berjalan lancar dan cepat
dinilai dengan kas) maka tingkat modal kerja juga meningkat". Begitu juga
menurut  Munawir (2004: 75) keadaan perputaran pilutangyang tinggi
menunjukkan bahvva semakin efisien dan efektif perusahaan mengelola piutang.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bawa perputaran piutang
sangat pentingkarena perputaran piutang-digunakan untuk menilai kemampuan
perusahan dalam mengelola piutang secara efisien. Perputaran piutang
menunjukkan kecepatan pelunasan piutang menjadi kas kembali. Dengan
demikian makin tinggi perputaran piutang menunjukkan tingginya volume
penjualan yang
dicapai oleh perusahaan akibatnya laba yvang diterima akan menjadi lebih banyak
jumlahnya.Banyaknya laba vang diterima akan meningkatkan modal kerja tahun
berikutnya.

Modal kerja merupakan hal yang sangat penting vang harus diperhatikan
karenamenyangkut pengadaan barang dan jasa untuk dijual yang akan menjadi
pendapatan dan laba. Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya selalu
memerlukan dana baik untuk membiayai m&Epun membelanjai kegiatan
operasionalnya schari-hari. Dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan
dapat masuk kembali keperusahaan dalam jangka vvaktu pendek melalui
penjualan produksinya. Dana yang dtpergunakan untuk melangsungkan kegiatan
operasi §Bhari-hari discbut modal kerja.

Untuk mengetahui berapa jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Manajer melakukan analisis tehadap modal kerjanya yang didasarkan
kepada informasi dan laporan keuangan perusahaan. Pendapatan dan laba
merupakan salah satu modal kerja untuk meningkatkan dan mengembangkan
usaha perusahaan. Dalam beberapa kasus diketahui bahvva turunnya modal kerja
akan menurunkan efektivitas modal kerja untuk kebutuhan aktivitas operasional
schingga kemampuanperusahaan untuk memperoleh pendapatan dan laba akan
berkurang.

Menurut Agnes Sawir (2005: 129) Menyatakan bahwa: “Modal kerja
adalah seluruh aktivalancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimasukkan
sebagai dana yang harus tersedia untukmembiayai kegiatan operasi perusahaan
sehari-hari”.

Menurut Munawir (2004: 1 16) Manyatakan bahwa: "Modal kE}ja berati
net workingccipital atau kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar, sedangkan
untuk modal kerja sebagai aktiva lancar digunakan istilah modal kerja bruto
(Gross Working Capital).

Menurut Kasmir (201 1: 250): “Modal kerja adalah merupakan modal
vang digunakan untuk melakukan kegiatan dfiBrasi perusahaan. Dan scbagai
investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek seperti
kas, bank, surat berharga, piutang, persedian dan aktiva lancar lainnya.

Dari kesimpulan diatas bahwa masalah permodalan merupakan masalah
utama yang akanmenunjang kegiatan operafbnal suatu perusahaan. Modal yang
digunakan untuk kegiatan usaha inidisebut modal kerja. Modal kerja merupakan
kekayaan atau asset y@hg diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggarakan
kegiatan operasional sehari-hari yangfkelalu berputar dalam periode tertentu.
Komponen modal kerja tersebut adalah kas, piutang, dan persediaan.

Periode modal kerja dipengaruhi oleh periode perputaran masing-masing
komponen darimodal kerja tersebut. Lamanya periode perputaran tergantung
sifatatau kegiatan perusahaan. Lama atau cepatnya perputaran ini juga
menentukan besar kecilnya kebutuhan modal kerja. Modal kerja yang rendah bisa
disebabkan karena rendahnya perputaran piutang dan saldo kas yang terlalu besar.
Komponen modal kerja tersebut adalah kas dan bank, piutang, dan persediaan.
Perputaran piutangdigunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mengelola piutang, piutang menunjukkan kecepatan pelunasan piutang menjadi
kas kembali.

PT. Angkasa Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan adalah perusahaan
bergerak dibidang jasa pelayanan penerbangan. Dimana perputaran piutang tahun
2008 sampai dengan 2012 mengalami kenaik#Z) sedangkan modal kerja tahun
2010 mengalami penurunan vang cukup tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel dibawah:
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Tabel 1.1
Perputaran Piutang dan Modal Kerja Pada PT. Angkasa Pura 11 (Persero)
Bandara Polonia
Medan Periode 2008-2012 ,

Tahun Perputazi"alil.)l’iutang [ Modal Kerja
ali
2008 10.62 11.551.679.590
2009 13.58 1 1.988.460.917
2010 17.81 1.600.372.921
2010 24.73 . 3.302.860.738
2012 22.06 3.004.234.097

Penelitian ini dalam memilih perusahaan PT. Angkasa Pura II (Persero)
Bandara PoloniaMedan. PT. Angkasa Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan
menggunakan perputaran piutang danmodal kerja yang berasal dari hasil laba
tahun sebelumnya schingga aktivitas operasional tahunsekarang akan
mempengaruhi tahun yang akan datang. Setiap peningkatan akan penjualan
danpendapatan tahun sekarang maka semakin efektif tingkat modal kerja yang
akan digunakan padatahun yang akan datang. Oleh karena itu ukuran modal kerja
dalam ha I ini bisa diukurdari seberapabesar perputaran piutang dapat dengan
cepat mendukung modal kerja perusahaan.

Berdasarkan pada tabel diatas dan dilihat d& kondisi yang ada. ditinjau
dari laporankeuanganperusahaan selama 5 tahun, maka masalah yang dibahas
dalam penelitian ini adalah bahwaperputaran piutang mengalami peningkatan
tahun 2008 sampai dengan 2012, sedangkan modal kerjaperusahaan mengalami
penurunan yang cukup tinggi di tahun 2010 yaitu Rp 1.600.372.921.Penurunan
modal kerja terjadi tahun 2010 sangat beresiko apabila dikaitkan
denganketersediaankebutuhan dana bagi pemenuhan aktivitas perusahaan.
Kekuranganmodal kerja yang terus menerusakan menghambat kelancaran kegiatan
perusahaan.naik turunnya perputaran piutang akanmempengaruhi modal kerja
perusahaan.

Dian Martini dan Toto Sugiharto (2007) yang membahas tentang
Pengaruh perputaranpiutang, perputaran persediaan terhadap modal kerja (Studi
Kasus vang terdaftar di Bursa EffekIndonesia) menyatakan bahwa meningkatnya

crputaran piutang maka modal kerja juga meningkat.Menurut Ibnu Masud (2008)
g membahas tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ModalKerja
perusahaan Food and Bevarage yang terdaftar di Bursa Effek Indonesia
menyatakan
meningkatnya perputaran piutang maka modal kerja juga meningkat. Sedangkan
menurut  Krisna(2010) yang membahas tentang Pengaruh Perputaran
Piutang Perputaran Persediaan terhadap ModalKerja (Studi Kasus pada Industri
Barang Konsumsi di Bursa Effek Indonesia) menyatakan bahwaapabila perputaran
piutang meningkat tidak akan berpengaruh pada modal kerja.

Bagi perusahaan PT. Angkasa Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan
modal kerja yangefektif sangat diperlukan dalam mendukung kepentingan
kelangsungan operasional perusahaan yangakan membutuhkan modal kerja yang
sangat banyak. Bedanya penelitian ini dengan penelitiansebelumnya yaitu modal
kerja vyang menurun tidak akan menggangu kegiatan operasional
perusahaan.perputaran piutang meningkat akan berpengaruh pada kas dan dari
penggunaan waktu penelitiansebelumnya tahun 2007-2009 sedangkan penelitian
ini tahun 2008-2012.

2.1. LANDASAN TEORI

Perputaran Piutang

Menilai berhasil tidaknya kebijakan penjualan kredit suatu perusahaan
dapat dilakukandengan cara melihat tingkat perputaran piutang. Tingkat
perputaran piutang menunjukkan kecepatankembalinB®a modal kerja vang
tertanam dalam piutang. Perputaran piutang merupakan rasio aktivitas yaitu rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana yang tersedia
yangtercermin dalam pefutaran modal. Menurut Kasmir (2011: 176) memberikan
keterangan bahwaposisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai
dengan menghitung tingkatperputaran piutang tersebut (receivable turn over), yaitu
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dengan membagi total penjualan kredit(netto) dengan piutang rata-rata.
Sedangkan rata-rata piutang dapat dihitung secara bulanan (saldotiap-tiap akhir
bulan dibagi tiga belas) atau tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah saldo
akhirdibagi dua.

Menurut Henry Simamora (2000: 527) memberi keterangan bahvva
semakin tinggiperputaran piutang, maka semakin baik perusahaan itu karena
sedikit sumber daya yang terbenamdalam piutang. Menagihpiutang tersebut lebih
cepat normalnya mempunyai piutang ragu-ragu yanglebih sedikit dan pemberian
kreditnya dianggap efektif. Perputaran piutang vyang rendah dapat
mengindikasikan pelunasan piutang vyang telat dan piutang ragu-ragu.
Kemungkinandisebabkanpemberian kredit kepada pelanggan berisiko tinggi atau
upaya penagihan piutang yang tidak efektif Perputaran piutang yang terlalu tinggi
dapat menunjukkan bahwa syarat kredit terlampau ketatmenyebabkan terbangnya
penjualan.

Menurut Kasmir (2000: 176) menyatakan bahwa: "Perputaran piutang
merupakan rasio yangdigunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang
sclama satu periode atau ber&fa kali danayang ditanam dalam piutang inti
berputar dalam satu periode". Semakin tinggi rasio menunjukkanbahwa modal
kerja vang ditanamkan dalam piutang akan semakin rendah (dibandingkan rasio
tahun
sebelumma) dan tentunnya kondisi ini bagi perusahaan semakin membaik.
Sebaliknya jika rasio inisemakin rendah ada over investment dalam piutang. Hal
ini jelas adalah rasio perputaran piutangmemberikan pemahaman tentang kualitas
piutang dan kcdfBksesan penagihan piutang. Semakin tinggitingkat perputaran
piutan. maka semakin cepat piutang akan dapat tertagih dan sebaliknya
jikasemakin rendah tingkat perputaran piutang akan tertahan dan semakin kecil
pula kerfilngkian piutangtersebut dapat tertagih.

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat perputaran
piutang antara lain:

1. Penjualan Piutang Bersih
Tinggi rendahnya receivable turn over mempunyai efek langsung terhadap
besar kecilnyamodal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin tinggi turn
overnya, berarti makin cepatperputarannya yvang berati makin pendek
waktu terikatnya modal dalam piutang. Sehinggauntuk mempertahankan nef
credit sales tertentu dengan naiknya turn overnya dibutuhkanjumlah modal
§he lebih kecil yang diinvestasikan dalam piutang.

2. Piutang Usaha Rata-rata
Piutang usaha rata-rata dapat ditentukan dengan menggunakan data-
databulanan atau denganmenambahkan saldo piutang awal tahun dan akhir
tahun serta kemudian dibagi menjadi dua.Piutang rata-rata kadang
diungkapkan dalam jumlah hari penjualan dalam rata-rata piutang.

3. Syarat Pembayaran Kredit
Makin lunak atau semakin lama syarat pembayaran, maka makin lama
modal terikat dalampiutang. Hal ini berarti perputaran piutang periode
tertentu semakin rendah. Penting untukmembandingkan hari rata-rata
pengumpulan piutang dengan syarat pembayaran yang telahditetapkan oleh
perusahaan. Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih
besardari pada batas waktu pembayaran yang telah ditetapkan terscbut
berat bahwa carapengumpulan piutangnya kurang ecfisien. Ini berarti
bahvva banyak parapelanggan yang tidakmemenuhi syarat pembavaran
vang telah ditetapkan.

Menurut REhnto (2001: 90) pengertian perputaran piutang (receivable turn
over) adalahrasio perbandingan antara jumlah penjualan kredit selama periode
tertentu dengan membagi jumlahrata-rata piutang. Rasio ini dihitung dengan
rumus:

Penjualan Kredit
Per pater an Piutang = ;==
Rata — rata Piutang

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahvva
pengertianperputaran  piutang (receivable furn over) adalah rasio yang
membandingkan antara jumlah penjualankredit dibagi dengan jumlah rata-rata
piutang selama periode satu tahun.
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Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai
kegiatan operasiperusahaan. misalkan untuk membayar gaji pegawai dan lainya.
Modal kerja juga mempunyai artivang sangat penting bagi sahaan industri
maupun jasa. Bagi kelancaran perusahaan makadibutuhkan modal kerja yang
[@hnar-benar sesuai dengan kebutuhan. Dengan tersedianya modal kerjayang
cukup. agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi sccara ckonomis dan
tidak mengalamikesulitan keuangan, misalnya dapat menutupi kerugian dan
mengatasi keadaan krisis atau darurattanpa membahayakan keuangan perusahaan.
Diharapkan kinerja perusahaan dapat berjalan lancar.

Semakin besar suatu perusahaan mencapai tujuan maka semakin meningkat pula
kebutuhan akanmodal kerja.

Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian modal kerja menurut
pendapat beberapa paraahli:

Menurut RidwafS. Sundjanja (2002: 158) menyatakan bahwa:“Definisi
modal kerja yaituaktiva lancar yang mewakili bagian dari investasi yang berputar
dari satu bentuk ke bentuk lainnyadalam melaksanakan suatu usaha atau modal
kerja adalah kas bank. surat berharga yang mudahdiuangkan, piutang dagang dan
persediaan yang tingkat perputaranya tidak melebihi satu tahun ataujangka waktu
operasi normal perusahaan".

Menurut Kasmir(2011: 250): “Modal Kerja adalah merupakan modal yang
digunakan untukmelakukan kegiatan @erasi perusahaan". Dan sebagai investasi
yvang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek seperti kas, bank,
surat berharga. piutang. persediaan dan aktiva lancar lainnya”. .

Menurut J. Fred Weston dan Eugene F Brigham (2005: 120): "Modal
Kerja adalah investasiperusahaan didalam aktiva jangka pendek seperti kas.
sckuritas (surat-surat berharga) piutang dagangdan persediaan™. Dari defenisi
diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktivalancar vang
dimiliki suatu perusahaan digunakan untukhembiayai kegiatan opcrasional.

Menurut Munawir (2004: 116): “Modal kefth adalah net working capital
atau kelebihanaktiva lancar terhadap hutang lancer, sedangkan untuk modal kerja
sebagai aktiva lancar digunakanistilah modal kerja bruto (Gross Working Capital).
Dari kutipan diatas bahwa modal kerja dimilikiperusahaan dapat digolongkan
menjad@dua golongan antara lain:

a. Modal Aktif
Yaitu modal terdapat disisi aktiva pada neraca menurut bentuknya yakni
berbentuk aktivalancar (kas. piutang. surat-surat berharga. persediaan) dan
aktiva tetap (mesin, bangunan.tanah).
b. Modal Pasif
Yaitu modal yang terdapat disisi pasiva pada neraca vyang
menunjukkanasalnya yakni yangberasal dari hutang lancar (hutang dagang.
hutang wesel. hutang bunga. hutang-hutang jangkapanjang. modal sendiri,
saham, laba ditahan). é
Modal kerja dapat digolongkan menjadi dua yaitu:
a. Modal Kerja Kotor (Gross working capital) adalah jumlah harta lancar
(aktiva lancar).
b. Modal Kerja Bersih (Net working capital) adalah jumlah aktiva lacar
dikurangi hutang lancar.
¢. Menurut Kamaruddin Ahmad (2002: 2) secara umum modal kerja adalah :
1. Seluruh aktiva lancar atau modal kerja kotor (Gross Working Capital) atau
konsep kuantitatif.
2. Aktiva lancar dikurangi hutang lancar (Net Working Capital) atau konsep
kulitatif.
3. Keseluruhan dana yang diperlukan untuk menghasilkan laba tahun
berjalan atau FunctionalWorking Capital atau konsep Fungsional.
Ada 3 konsep atau defenisi modal kerja yang umum dipergunakan yaitu:
1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan kefBla kuantum yang diperlukan
untukmencukupi kebutuhanperusahaan dalam membiayai operasinya yang
bersifat rutin. atau menunjukan jumlah dana(fitmd) yang tersedia untuk
tujuan operasi jangka pendek.Dalam konsep ini menganggap
bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital).
2. Konsep Kualitatif
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Konsep ini menitik beratkan kelebihan aktiva lancar terhadap hutang
jangkapendek (networking capital).Sehingga menunjukan margin of protection

(tingkat keamanan bagi parakreditur jangka pendck).

3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka
menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan vaitu current
income dan fitture income.

MenurutDermawan Syahrial (2006: 104) ada beberapa jenis modal kerja. yaitu:
1. Modal kerja permanen (Permanent working capital)
Modal kerja permanen merupakan modal kerja yang harus fetap ada atau ferus
menerusdiperlukan ~ Bntuk  kelancaran — usaha,  yang  terdiri  dari
a. Modal kerja primer(Primary Working Capital)
Yaitu modal kerja minimum yang harus ada pada pemsahaan untuk menjamin
Entinuitas perusahaan.
b. Modal kerja normal (Normal Working Capital)
Yaitu modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas
produksi normal.

2. Modal kerja sementara (Temporary working capiial),

Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuat dengan perubahan

keadaan. Terdiridari:

a. Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital)
Merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena pengaruh
musim.

b. Modal kerja siklis (Emergency Working Capital)
Merupakan modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena fluktuasi
dan sesuai keadaanperokonomian.

¢. Modal kerja darurat (Emergency Working Capital)
Merupakan modal kerja yvang besarnya berubah-ubah karena adanya
keadaan darurat yang tidak dapat diduga sebelumnya.
Perusahaan yang membiayai kebutuhan modal kerjanyva dengan
pinjaman jika tidak dilakukan perencanaan yang matang selain akan
mengurangi laba yang diperolehnya juga akan memberikan beban berat
pada perusahaan diwaktu yang akan datang.

Beberapa fungsi modal kerja antara lain sebagai berikut :

1. Modal kerja itu menampung kemungkinan akibat buruk vang ditimbulkan
karena penurunan aktiva lancar seperti penurunan nilai piutang yang
diragukan dan tidak ditagih &hu penurunan nilai persediaan.

2. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk membayar
semua utang lancarnyva tepat pada waktunya dan untuk memanfaatkan
potongan tunaidengan menggunakan potongan tunai maka jumlah yang
akan dibayarkan untuk pembelian barang menjadi berkurang.

3. dal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk memeclihara

dit standing perusahaan yaitu penilaian pihak ketiga misalnya bank dari
para kreditor akan kelayakan perusahaan untuk memelihara kredit.

Sumberdan Penggunaan Modal Kerfl
Menurut Munawir (2004:120) sumber modal kerja suatu perusahaan dapat
berasal dari:

1. Hasil operasi perusahaan
Jumlah net income yang nampak dalam laporan perhitungan rugi laba
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan
jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Jadi jumlah
modal kerja yang berasal dari hasil opcrasi pcrusahaan dapat
dihitung dengan menganalisa laporan perhitungan laba rugi perusahaan
tersc but. Dengan adanya kcuntungan dan laba dari usaha perusahaan dan
apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan maka laba

rscbut akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek)
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek (marketable
securities atau (effek) adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera
dapat dijual dan akan mecnimbulkan keuntungan bagi pcrusahaan. Dengan
adanya penjualansurat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan
dalam unsur modal kerff yaitu dari bentuk surat berharga berubah menjadi
uang kas. Keuntungan dari penjualan surat berharga ini merupakan suatu
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sumber
untuk bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan
terscbut terjadikerugian maka akan menycbkan berkurangnya modal kerja,
sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut terjadi kerugian maka akan
menyebabkan modal kerja berkurang.

3. Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan
aktiva tetap. Investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya vang
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi
kas atau piutang yang menyecbabkan bertambahnya modal kerja sebesar
hasil penjualan tersebut. Apabila hasil penjualan aktiva tetap dan aktiva
tidak
lancar lainnya tidak segera digunakan untuk mengganti aktiva yang
bersangkutan akanmengakibatkan keadaan aktiva lancar sedemikian
besarnya sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.

4. Penjualan saham atau obligasi
Untnk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dapat
pula mengadakan emisi saham bam atau meminta kepada para pemilik
perusahaan untuk menambah modalnya.disamping itu perusahaan dapat
juga mengeluarkan obligasi atau hutang bentuk jangka panjang lainnya
guna memahami kebutuhan modal kerjanya. Penjualan obligasi mempunyai
konsekuensi bahwa perusahaan hams membayar bunga tetap oleh karena
itu dalammengeluarkan hutang dalam bentuk obligasi ini harus disesuaikan
dengan kebutuhan perusahaan. Penjualan obligasi yang tidak sesuai
dengan kebutuhan (terlalu besar) disampingmenimbulkan beban bunga
vang besar juga akan mengakibatkan keadaan aktiva lancar yangbesar
schingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan.
Disamping keempat sumber diatas masih ada lagi sumber lain yang dapat
diperolehperusahaan untuk menambah aktiva lancarnya (walaupun
bertambahnya modal kerjanya) misalnyadan pinjaman/kredit dari bank dan
pinjaman jangka pendek lainnya serta hutang dagang yangdiperoleh dari
para penjual atau supllier. Disini bertambahnya aktiva lancar diimbangi
atau dibarengidengan bertambahnya hutang lancer, schingga modal kerja
(dalam arti nef workingcapital)tidakberubah.

Menurut Jumingan (2006: 72) sumber modal kerja terdiri dari :

a. Pendapatan bersih.

b. Kecuntungan dari penjualan surat-surat berharga.

c. Penjualan aktiva tetap investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar
lainnya.

d. Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari pemilik.

¢. Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya.

f. Kredit dari supllier atau trade creditor.

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun
penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. namun tidak selalu
penggunaan aktiva lancar diikuti denganperubahan dan penurunan jumlah modal
kerja yang dimiliki perusahaan, misalnya penggunaan aktivalancar untuk
melunasi atau membayar hutang lancar, maka penggunaan aktiva lancar ini tidak
mengakibatkan penurunan jumlah modal kerja karena penurunan jumlah
modalkerja karenapenurunan aktiva lancar tersebut diikuti atau diimbangi dengan
penurunan hutang lancar dalamjumlah yang sama.

Menurut Agnes Savvir (2005: 141) sumber-sumber menambah modal
kerja yaitu:

a. Adanya kenaikan sektor modal, baik yang berasal dari laba maupun
penambahan modal saham.

b. Adanya pengurangan maupun penurunan aktiva tetap karena adanya penjualan
aktiva tetapmaupun melalui proses depresiasi.

c. Adanya penambahan utang jangka panjang, baik dalam bntuk obligasi maupun
hutang jangkapanjang lainnya.

Menurut  Munawir  (2004:125) penggunaan aktiva lancar yang
mecngakibatkan turunnyamodal kerja adalah sebagai berikut:

. Pengeluaran biaya jangka panjang dan pembayaran hutang-hutang jangka
pendek (termasuk hutang deviden).
2. Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada perusahaan
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perscorangan danpersekutuan).

Kerugian usaha atau kerugian isidentil yang memerlukan pengeluaran kas.

4. Pembentukan dana untuk tujuan tertentu sepeni dana pensiun pegawai.
pembayaran hutangobligasi yang telah jatuh tempo., penempatan kembali
aktiva tidak lancar.

5. Pembelian aktiva tetap. aktiva tidak berwujud. dan investasi jangka panjang.

6. Pembayaran hutang jangka panjang dan pembelian kembali saham perusahaan.

L¥S)

Unsur atau komponen modal kerja dapat dilihat pada setiap
neracaperusahaan yaitu padasemua perkiraan aktiva lancar dan kewajiban
lancarnya.

1. Aktiva Lancar
Salah satu unsur utama modal kerja adalah aktiva lancar, berikut ini
defenisi:

Menurut John J. Wild. dkk (2005:258) menyatakan bahwa:

"Aktiva Lancar merupakan sumber dava atau klaim atas sumber daya yang dapat
langsung diubahmenjadi kas sepanjang siklus operasi perusahaan".

Menurut Niswonger (2001: 55) menyatakan bahwa: "Aktiva lancar
merupakan uvang kas danaktiva lain yang diharapkan dapat dicairkan menjadi uang
kas atau dijual dihabiskan., Biasanya dalamjangka waktu sectahun atau kurang
melalui operasi normal perusahaan.

Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar terdiri dari
kas dan bank.piutang, persediaan dan surat-surat berharga.

1. Kas dan Bank

Menurut Zaki Baridwan (2004: 83) memberikan defenisi sebagai berikut:
“Kas adalahmerupakan alat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam
akuntansi. Dalam neraca kasmerupakan aktiva paling lancar dalam aili yang
paling sering berubah, hampir pada setiap transaksipada pihak Iuar selalu
mempengaruhi kas.Bank adalah sisa rekening giro perusahaan yang dapat
digunakan seccara bebas untuk membiayai kegiatan umuin perusahaan.

Menurut Smith(2000: 234) menyatakan bahwa: "Kas merupakan aktiva
lancar vang palinglikiud (cair) dan terdiri dari pos-pos vang berlaku sebagai alat
tukar dan memberikan dasar bagipengukuran akuntansi”.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan aktiva vang
paling efektif yang berfungsi sebagai alat pembayaran atau alat tukar yang terlihat
hampir semua kegiatan usaha.Kas ini merupakan bagian aktiva lancar paling
likuid dan dapat diumpamakan sebagai darahnyaperusahaan.

Kas dan bank pada sisi debet merupakan pos negara vang paling likuid
dengan demikianditempatkan pada uraian pertama pada aktiva. Kas dipergunakan
untuk membiayai operasi perusahaansehari-hari maupun untuk mengadakan
investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluran kas suatu  usaha
dapat bersifat terus-menerus. Misalkan pembelian bahan mentah. pembayaran
upah bersih dan gajipegawai schari-hari dan lain sebagainya. Disamping aliran
kas keluar ada juga aliran kas masukseperti pada aliran kas keluar, aliran kas
masuknya terdapat aliran yang bersifat terus-menerus.

2. Piutang

Unsur modal kerja yang selanjutnya ialah piutang. berikut ialah defenisi
piutang menurutbeberapa ahli:

Menurut Smit (2000: 286) menyatakan bahwa: "Istilah piutang dapat
dipergunakan semuahak terhadap pihak lain atas uang. barang dan jasa. Namun
demikian untuk tujuan akuntansi istilah inilebih sempit yaitu menjelaskan hak-hak
yang diharapkan dapat dipenuhi dengan penerimaan kas”.

Menurut Niswonger (2001: 352) yang dimaksud dengan piutang adalah
sebagai berikut:“Istilah piutang (receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk
uang terhadap perorangan organisasi(badan usaha) atau pihak tertagih (debitur)
lainnya™.

3. Persediaan

Jenis perusahaan yang berbeda menyebabkan persediaan vang dimiliki
berbeda pula.Banyak barang yang dapat diklasifikasikan sebagai persediaan
antara lain barang jadi, bahan baku danbahan pembantu. Untuk perusahaan
dengan istilah persediaan dipakai untuk menyatakan suatu jumlah barang yang
berwujud yvang dimiliki untuk dijual.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009. PSAK NO. 14) menyatakan
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bahwa:
Persediaan adalah aktiva:
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal.
b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan.
¢. Dalam bentuk bahan pelengkap (supplies) untuk digunakan dalam proses
produksi atau pemberian jasa.

Persediaan ini pada umumnya mempunyai peranan yang penting dalam
kelangsungan hidupperusahaan. Apabila prusahaan tidak cukup diperlukan maka
akan mengganggu jalannya kegiatanperusahaan. Pada umumnya persediaan
digolongkan sebagai aktiva lancar tetapi sering dijumpai persediaan tidak dapat
dijual dalam satu tahun atau dalam satu siklus normal perusahaan. Hal
inimungkin disebabkan perusahaan terlalu banyak memproduksi, adanya
persediaan yang rusak ataupersediaan yang lambat kerjanya atau ketinggalan
mode. Untuk persediaan semacam ini penyajian dalam neraca harus digolongkan
scbagai aktiva lancar.

4. Surat-Surat Berharga

Menuiut Soemarso(2004: 316) menyatakan baliwa: “Surat-surat berharga
adalah saham,obligasi dan surat-surat berharga lainnya yang dimiliki perusahaan
dalam rangka penanamansementara untuk memanfaatkan dana selama tidak
digunakan".

Untuk memanfaatkan kas perusahaan yang sementara tidak digunakan
dalam operasi.Timbulnya surat-surat berharga pada umumnya disebabkan adanya
dana yang belum digunakansehingga untuk memperoleh manfaat clari dana
tersebut, maka dana ini ditanamkan dalam bentuksurat berharga. Surat terscbut
dimaksudkan dapat berupa saham, obligasi dan sertifikat lain vang
mudah diperjual belikan. Adapun tujuan perusahaan untuk memiliki surat
berharga tersebut bukanuntuk dimiliki dalam jangka melebihi siklus operasi
normal perusahaan tetapi adalah dalam jangkapendek dan itulah sebabnya surat-
surat berharga dimaksudkan dalam kelompok aktiva lancar.

Penanaman dana dalam bentuk surat-surat berharga ini mempunyaai sifat
antara lain:

1. Harganya relatif stabil atau dengan kata lain tidak mengalami
kegoncangan,

2. Harus dapat divangkan secara tepat, yang berarti ada pasarannya secara
luas.

3. Biaya yang dibayar dimuka.

Disctiap perusahaan sering dijumpai biaya yang sudah dikeluarkan terlebih

dahulu untukmasa yang dimiliki siklus operasi normal perusahaan.

Pembayaran ini merupakan pembayarandimuka, biaya iklan. Pembayaran

untuk  bunga dan untuk pembayaran dimuka lainnya vyang

berhubungan dengan biaya produksi.

Biaya yang dibayar dimuka masih merupakan hak perusahaan. Jadi harus
dicantumkansebagai aktiva perusahaan, namun biaya dibayar dimuka harus
dibedakan perusahaan antara biayayang sudah dipakai dan biaya yang belum
terpakai  atau vang sudah merupakan biaya tahun ini  dengan
akan yang menjadi biaya pada tahun mendatang. Hal ini perlu dilakukan
agarposisi keuangan danhasil usaha menunjukkan kewajaran. Bila jasa / manfaat
dari biaya yang dibayar dimuka dan bebanyang ditunda meliputi beberapa periode
kegiatan maka bagian vang unexpiredharus digolongkansebagai aktiva yang tidak
lancar dalam neraca.

2. Hutang Lancar

Hutang adalah kewajiban untuk membayar kas, pemindahan aset lain atau
memberikan jasa-jasa ke orang lain. Hutang terdiri dari hutang lancar daan hutang
tidak lancar. Hutang lancar adalahkewajiban untuk membayar kas dalam jangka
pendek terdiri dari hutang usaha, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar
dan hutang lain.

Menurut Mulyadi (2002: 151) menyatakan bahwa: “Hutang lancar meliputi
semuakewajiban yang akan dilunasi dalam periode jangka pendek (satu tahun atau
kurang dari tanggalneraca atau dalam siklus kegiatan normal perusahaan) dengan
cara mengurangi aktiva yangdikelompokkan dalam aktiva lancar atau dengan cara
menimbulkan hutang lancar yang lain.

Hutang jangka pendek (hutang lancar) merupakan kewajiban perusahaan
kepada pihak yangharus dipenuhi dalam jangka waktu yang normal biasanya satu
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tahun atau kurang satu tahun dalamkurun waktu tertentu semenjak disusun.
1. Hutang Usaha atau Hutang Dagang
Sesuai kewajiban yang timbul karena pembelian barang-barang dagangan
atau jasa secarakredit. Kewajiban tersebut akan dikembalikan dalam jangka
waktu satu tahun atau kurang.
2. Wesel Bayar
Wesel bayar adalah proses tertulis dari perusahaan untuk membayar
sejumlah uang atas perintah hak lain pada tanggal tertentu yvang akan datang
ditetapkan (Hutang wesel).
3. Penghasilan yang ditangguhkan
Penghasilan yang diterima terlebih dahulu merupakan penghasilan yang
sebenarnya harus menjadi hak perusahaan.

2.6 Arti Pentingnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi
tergantung padatype atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti: kas, effek.
piutang dan persedian. Tetapi modalkerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus
mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari,
karena dengan adanya modal kerja yang cukup menguntungkan bagi
perusahaan di samping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara
ekonomis atauefisien dan perusahaan tidak mengaalami kesulitaan keuangan,
tetapi juga memberikan keuntungan.

Tujuan dari manajemen kebanyakan lebih mengutamakan pengelolaan
aktiva lancar agar terjamin jumlah vang layak sena efektivitas modal kerja yang
optimal bagi perusahaan. Modal kerjadalam perusahaan akan terus berputar atau
selalu dalam keadaan beroperasi selama perusahaan yangbersangkutan dalam
keadaan menjalalankan usahanya. Sebaliknya perusahaan harus dapat mengetahui
jumlah modal kerja yang dibutuhkan sehingga perusahaan tidak mengalami
kesulitan keuangan.

Menurut Bambang Riyanto (2002; II), salah satu cara untuk mengetahui
jumlah modalkerja yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah menggunakan metode
keterkaitan modal kerja yangmenekankan pada periode terkaitnya modal kerja dan
pengeluaran kas rata-rata sctiap harinya.Besarnya modal kerja vang dibutuhkan
suatu perusahaan dipengaruhi oleh penjualan. besar Kkecilnyaskala usaha
perusahaan dan aktivitas perusahaan.

Manajemen modal kerja sangat penting karena :

a. Sebagian besar waktu manajer tersita untuk kegiatan operasi perusahaan
dari hari kehari yangkurang lebih dapat diartikan sebagai manajemen
modal kerja.

b. Lebih separuh dari total aktiva perusahaan merupakan aktiva lancar.
Sebagai bagian investasivang besar dan mudah divangkan maka aktiva
lancar memerlukan perhatian yang seksamadari manajer keuangan. Karena
bagaimanapun aktiva lancar mempunyai pengaruh yangsangat besar dalam
menjalankan bisnis.

¢. Keburukan dalam manajemen aktiva lancar dapat mengakibatkan
kegagalan perusahaan, olehkarna itu diperlukan pengambilan keputusan
strategi dan investasi yang tepat terhadap aktivalancar.

d. Adanya hubungan yang langsung antara pertumbuhan penjualan dengan
kebutuhan untukmembiayai aktiva lancar. Peningkatan penjualan akan
membutuhkan tambahan persediaandan mungkin juga tambahan kas,
investasi  aktiva lancar hanya memiliki waktu yang relatif
singkat dalam pengambilan keputusan.

e. Dalam memberikan kredit, kreditor sangat memperhatikan bagaimana
perusahaan mengelolaaktiva lancar dan kewajiban lancar lainnya.
Kegagalan dalam mengelola akan mempengaruhiperusahaan.

2.7 Faktor-Faktor Mempengaruhi Modal Kerja

Tersedianya modal kerja vang segara dapat dipergunakan dalam operasi
tergantung padatipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki seperti kas. Effek,
piutang, persediaan. Tetapi modalkerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus
dapat membiayai pengeluaran atau operasi perusahaanschari-hari, karena dengan
modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan untuk
beroperasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja menurut Munawir (2004;

236




117) sebagaiberikut:

1. Sifat atau type dari perusahaan
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif lebih rendah dibandingkan
perusahan industry karena dalam perusahaan jasa tidak memerlukan
investasi yang besar dalam kas, piutangmaupun persediaan.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang

akan dijual sertaharga persatuan dari barang tersebut

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan
waktu yangdibutuhkan akan memperoleh barang yang dijual maupun
bahandasar vang di produksisampai barang tersebut dijual.

3. Syarat pcmbelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang digunakan untuk
memproduksibarang yang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang
dibutuhkan perusahaan yangbersangkutan.

4. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli
maka akanmengakibatkan semakin besarnya modal kerja vang harus
diinvestasikan dalam sector piutang.
5. Tingkat perputaran persediaan
Tingkat perputaran persediaan (Inventory turn-over), menunjukkan berapa kali
persediaantersebut diganli dalam arti dibeli akan dijual kembali. Semakin
tinggi tingkat perputarantersebut maka jumlah modal kerja vang dibutuhkan
terutama (vang harus diinvestasikandalam persediaan) semakin rendah.
Menurut Djarwanto (2001: 95) faktor-faktor yang mempengaruhi modal

kerja adalah sebagaiberikut:

L.

Sifat umum atau tipe perusahaan

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (Publik wufility)relatifrendah
karena investasi dalam persediaan dan piutang perencanaannya menjadi kas
relatif cepat. Proporsi modal kerja dari total aktiva. pada pecrusahaan jasa
relatif kecil berbeda dengan perusahaan industri.Investasi dalam aktiva
lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan yang relative
rendah.

Waktu vang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang dan
ongkos produksi perunit atau harga beli perunit barang.

Jumlah modal kerja berkaitan langsung dengan waktu vang dibutuhkan mulai
bahan baku ataubarang jadi sampai barang-barang dijual kepada pelanggan.
Makin panjang waktu yvangdiperlukan untuk memproduksi barang atau untuk
memperolehnya karena makin besarkebutuhan modal kerja kerja bervariasi
tergantung pada volume pembelian dan harga beliperunit dari barang yang
dijual.

Syarat pembelian dan penjualan

Syarat kredit pembelian hutang dagang atau bahan baku akan mempengaruhi
besar kecilnyamodal kerja. Syarat kredit pembelian vang menguntungkan
akan memperkecil kebutuhanuang kas yang hams ditanamkan dalam
persediaan. Secbaliknya jika pembayaran harus dilakukan segera setelah
barang diterima maka kebutuhan uwang kas untuk membelanjaivolume
perdagangan menjadi lebih besar. Disamping itu modal Kkerja juga
dipengaruhi oleh
syarat kredit penjualan barang. Semakin lunak kredit yang diberikan kepada
pelanggan. Makaakan semakin besar kebutuhan modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang. Untukmengurangi kebutuhan modal kerja dan
mengurangi resiko kegiatan karena adanya kebutuhanpiutang yang tidak
terbayar biasanya perusahaan memberikan rangsangan potongan tunai(cash
discount).

. Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan (invenfory turn over) menunjukkan beberapa
kali persediaantersebut diganti dalam arti dibeli atau dijual kembali.
Semakin tinggi tingkat perputarantersebut maka jumlah kerja yang
dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalampersediaan) semakin
rendah untukdapat mencapai tingkat perputaran yang tinggi maka
harusdiadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan
efisien. Semakin cepatatau tingkat perputaran akan memperkecil resiko
terhadap kerugian yang disebabkan karenapenurunan harga atau karena
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perubahan sclera konsumen, disamping itu akan menghematongkos
penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tertentu.

. Tingkat perputaran piutang

Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu vang diperlukan
untuk mengubahpiutang menjadi uang kas. Bila piutang terkumpul dalam
waktu pendek berarti kebutuhanakan modal kerja menjadi semakin
rendah/kecil. Untuk mencapai tingkat perputaran yangtinggi diperlukan
pengawasan piutang vang efektif dan bijaksana yang tepat sehubungan
dengan pelunasan kredit. syarat kredit penjualan bagi langganan dan
penagihan piutang.

. Pengaruh konjungtor

Pada periode makmur (prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan
perusahaan cenderungmembeli barang-barang dengan memanfaatkan tingkat
harga vang masih rendah. Ini berartiperusahaan memperbesar tingkat
persediaan. Peningkatan jumlah persediaan membutuhkanjumlah modal kerja
vang lebih baik. Sebaliknya pada periode depresi, volume perdagangan
menurun, schingga perusahaan akan cepat-cepat menjual barang-barangnya
dan menariksemua piutang. Selanjutnya uang yang diperoleh dipergunakan
untuk membeli surat-suratberharga melunasi hutang-hutang atau untuk
menutupi kerugian.

. Derajat resiko kemungkinan menurunnya harga jual jangka pendek

.Kre

Menurunnya nilai rill dibanding dengan surat-surat berharga, maka
persediaan barang danpiutang akan dapat menurunkan modal kerja. Apabila
kerugian semakin bertambah besarberarti sangat dibutuhkan modal kerja
untuk membayar bunga atau melunasi hutang jangkapendek yvang sudah jatuh
tempo tersebut. Untuk melindungi hal-hal yang tidak terdugadibutuhkan
modal kerja yang relatif besar dalam bentuk kas atau surat-surat berharga.

. Pengaruh musim

Perusahaan yan dipe_nﬁaruhi oleh musim membutuhkan, jumlah maksimum
modal kerjauntuk periode yang relatif pendek. Modal kerja f-'ang ditanamkan
dalam bentuk persediaanberangsur-angsur meningkat dalam  bulan-bulan
mendglang puncak penjualan.
it ratmg dari perusahaan

Jumlah modal kerja dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga yang
dibutuhkanperusahaan untuk membiayai operasinya tergantung pada
kegljaksanaan penyediaan uang kas.Penyediaan uang kas ini tergantung
pada:

a. Kredit rating ini perusahaan (kemampuan meminjam uang dalam jangka

waktu pendek).

b. Perputaran persediaan dan piutang.

c. Kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian.

Menurut Kasmir(2011: 254) faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja
sebagai berikut:

. Jenis perusahaan

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua macam, yaitu:
perusahaan vangbegerak dibidang jasa dan industri. Kebutuhan modal kerja
dalam perusahaan industri lebihbesar jika dibandingkan dengan perusahaan
jasa. Di perusahaan industri. investasi dalambidang Kkas. piutang dan
persediaan relatif lebih besar dibandingkan dengan perusahaan jasa.
Oleh Kkarena itu. jenis kegiatan perusahaan sangat menentukan kebutuhan
akan modal kerja.

Syarat kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan cara
mencicil (angsuran)juga sangat mempengaruhi modal kerja. Untuk
meningkatkan penjualan bisa dilakukandengan berbagai cara dan salah
satunya penjualan secara kredit. Syarat kredit dalam hal ini
adalah:

a. Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan.

b. Syarat penjualan barang.

Waktu produksi

Jangka waktu atau lamanya memproduksi suatu barang. Makin lama waktu
vang digunakanuntuk memproduksi suatu barang, maka akan semakin besar
modal kerja yang dibutuhkan.Demikian pula sebaliknya semakin pendek
waktu yang dibutuhkan untuk memproduksimodal kerja, maka semakin
kecil modal kerja yang dibutuhkan.
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4. Tingkat perputaran persediaan

Pengaruh tingkat perputaran persediaan pada modal kerja cukup penting

bagi pcrusahaan.

Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan modal kerja

semakin tinggi,demikian pula sebaliknya. Dengan demikian diperlukan

perputaran persediaan yang cukuptinggi agar memperkecil resiko kerugian
akibat penurunan harga serta mampu menghematbiaya penyimpanan dan
pemeliharaan persediaan.

Manfaat Modal kerja

1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunya nilai dari
aktivalancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban
lancar tepat padawaktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagiperusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya
atau kesulitan keuangan vangmungkin terjadi.

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayanikonsumen.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang
lebihmenguntungkan kepada para pelanggannya.

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efesien karena tidakada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa
yang dibutuhkan.

7. Laporan modal kerja akan sangat berguna bagi management untuk
mengadakanpengawasan terhadap modal kerja.

Kerangka Berfikir

Suatu perusahaan pada dasarnya mempunyai tujuan untuk memperoleh
keuntungan yanglebih besar dari setiap operasi perusahaan.Untuk itu, maka
perusahaan harus mampu meningkatkanpendapatan dan laba.Salah satu langkah
vang harus dilakukan oleh perusahaan adalah denganmeningkatkan volume
penjualan barang atau jasa yvang dihasilkannya. Dalam perusahaan PT.Angkasa
Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan. penganalisaan rasio keuangan
merupakan aspekyang besar juga pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Tanpa penganalisaan yangtepat nantinya dapat juga membawa
beberapa akibat vang dapat merugikan bagi pihak perusahaan.

Analisa yang dilakukan terhadap laporan keuangan akan mengarahkan
kepada penarikankesimpulan tentang kondisi keuangan perusahaan. Dalam hal ini,
peneliti ingin melihat kemampuanperusahaan dalam melakukan pembavaran
terhadap kewajiban jangka pendeknya dan melihat jugasejauh mana perusahaan
mampu menghasilkan keuntungan. Modal kerja harus tetap ada padaperusahaan
untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja sangat
diperlukanuntuk kelancaran usaha. Modal kerja juga selalu dalam keadaan operasi
atau berputar dalamperusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam
keadaan usaha.

Piutang merupakan bagian aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. atau
dapat puladimasudkan sebagai dana yang diharapkan tersedia untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaansehari-hari. Piutang merupakan semua hak atau klaim
terhadap pihak lain atas uang, karcna barangatau jasa terhadap sescorang atau
perusahaan lain atas penjualan kredit vang dilakukan. Semakintinggi tingkat
perputaran piutang maka semakin cepat piutang tertagih. Sebaliknya semakin
rendahpiutang maka kemungkinan piutang tidak tertatagih.

Demikian halnya perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Piutang ini
kemudian ditagihyang menyebabkan uang masuk kembali keperusahaan. Uang
masuk ini akan dikeluarkan untukmembiayai aktilitas operasional perusahaan,
dengan demikian perusahaan dapat berjalan secara terus menerus.

Modal kerja selalu harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinyva atau dengan kata lain modal kerja sangat diperlukan untuk
kelanearan usaha. Modal kerja juga sclaludalam keadaan operasi atau berputar
dalam perusahaan selam perusahaan yang bersangkutan dalamkeadaan usaha.

Perusahaan harus tetap melakukan pembelian bahan baku, membayar
upah atau gaji pegawai membayar rekening listrik dan lain sebagainya. tanpa
harussampai diterimanya hasilpenjualan. Tapi yang jelas barang jadi yang
dihasilkankemudian dijual sehingga timbul piutangdagang. Demikianlah halnya
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untuk perusahaan yang bergerak dibidang jasa. Piutang itu kemudianditagih yang
mengakibatkan uang masuk kembali keperusahaan. Uang yang masuk ini akan
dikeluarkan untuk membiayai operasi perusahaan selanjutnya. Dengan demikian
perusahaan dapatberjalan terus menerus. Di samping perusahaan yang bersifat
operasional. Perusahaan juga harusmelakukan pengeluaran yang tidak ada
hubungannya dengan produksi dan penjualan, misalnya cicilanpembelian aktiva
tetap, membayar pajak, pembayaran deviden dan lain-lain,

Menurut Weston 2000: 413): “Pertumbuhan penjualan mempunyai
hubungan yang erat danlangsung dengan investasi dalam bentuk aktiva lancar.
Dengan tumbuhnya penjualan yang nantinyamenjadi pendapatan dan laba,
perusahaan harus menaikan pitutang. persediaan dan uang kasnya punharus naik
juga". Penjualan yang dilakukan dalam perusahaan kadang tidak semua barang
dan jasahabis terjual. Kadang menimbulkan persediaan yang merupakan modal
kerja bagi perusahaan. Dengantersediaanya modal kerja yang besar akan
memungkinkan perusahaaan untuk meningkatkanpendapatannva.

Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh DianMartini dan Toto Sugiharto (2007) pada (Studi Kkasus
perusahaan yang terdaftar di Bursa EffekIndonesia) menyatakan bahwa
meningkatnya perputaran piutang maka modal kerja juga meningkat.
Begitu juga dengan penelitian Ibnu Masud (2008) pada perusahaan yang terdaftar
di Bursa EffekIndonesia menyatakan bahwa meningkatnya perputaran piutang
maka modal kerja juga meningkat.Dari uraian diatas dapat diketahui bagaimana
hubungan antara perputaran piutang dalammeningkatkan modal kerja.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian ) o o
alam penelitian ini penulis mengunakan jenis penelitian adalah
endekatan deskriptif.Pendekatan deskriptif adalah merupakan penelitian yang
anya mengumpulkan, menyusun,mengklasifikasikan dan menafsir data sehingga
dapat mengetahui gambaran yang jelas mengenaimasalah vang diteliti. Dan dalam

enelitian ini tidak memerhikan  hipotesis. Jadi %qnulis
anyamengumpulkan,menyusun, mengklasillkasikan dan menafsir data sehingga
peneliti mengetahui

mengenai masalah apa yang akan diteliti.
Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel ini merupakan petunjuk bagaimana suatu
variabel diukur danjuga untuk mempermudah pemahaman dan membahas
penelitian ini adalah:

1. Variabel Independen (X)

Variabel independen (variabel bebas) dalam penclitian ini adalah
perputaran piutang. Perputaran piutang adalah perbandingan antara penjualan
kredit dengan jumlah piutang rata-rata tahun2008 sampai dengan 2012. Tingkat
perputaran piutang menunjukkan kecepatan kembalinya modal
kerja yang tertanam dalam piutang.

Rumus Perputaran Piutang:

Penjualan Kredit
Perputaran Piutang =-----=------=ccuouo-
Rata - rata Piutang

2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen (variabel terikat) dalam penelitian ini adalah modal
kerja. Modalkerjaadalah harta kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh
perusahaan untuk melakukan aktivitasperusahaan sehari-hari yang selalu berputar.
Modal kerja dalam penelitian ini adalah yang dilihat dariaktiva lancar (current
assets) dikurangi hutang lancar (current liability) tahun 2008 sampai dengan
2012.Dapat dilihat dengan rum us modal kerja seebagai berikut:

Modal Kerja = Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah berupa
data documenter berupa laporan keuangan (Laba/rugi dan Neraca) yaitu dengan
cara mempelajari., mengamati. Danmenganalisis dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan objek penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yvang
diperoleh secaralangsung dari sumbernya. Data sekunder dari penelitian ini
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diperoleh dari bagian Akuntansi PT.Angkasa Pura II (Persero) Bandara Polonia
Medan berupa data tertulis yaitu dokumentasi-dokumentasi yang terdiri dari
laporan  keuangan  (Laba/rugi dan  Neraca) dan  sejarah  singkat
perusahaan. Perputaran piutang dihitung dari penjualan kredit dibagi dengan
jumlah rata-rata piutang.Modal kerja dalam penelitian ini diukur melalui
pengurangan antara aktiva lancar dan hutang lancer tahun 2008 s/d 2012pada PT.
Angkasa Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metodedokumentasi vaitu dengan mengumpulkan data-data yang
berasal dari perusahaan yang berkenaandengan analisa judul peneclitian, seperti
laporan keuangandan sejarah singkat perusahaan,

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data peneclitian yang penulis gunakan adalah metode
deskriptif  yaitu  suatudengan cara mengumpulkan data. mengelola
data,mengklasifikasikan data, menjelaskan danmenafsirkan data sehingga
memberikan informasi data dan gambaran sesuai dengan modal kerja.Analisis
data adalah cara-cara mengelola data vang telah terkumpul untuk kemudian dapat
memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini digunakan untuk menjawab
masalah yang telahdirumuskan dan untuk melihat komponen-komponen yang
mempengaruhi kenaikan dan penurunanperputaran piutang dan modal kerja.

4. PEMBAHASAN

Dalam menganalisa laporan keuangan perusahaan, penulis mencoba
menganalisa hasilperhitungan perputaran piutang dan modal kerja perusahaan.
dimana perputaran piutang dan modalkerja akan dapat memberikan atau
menjelaskan gambaran kepada  penganalisa tentang efisien atau
tidak efisiennya perusahaan dalam menggunakan assetnya untuk memperoleh
pendapatan dan labayang diharapkan., kemudian memberikan gambaran tentang
bagaimana perputaran piutang perusahaandapat meningkatkan modal kerja.

1. Analisis Perputaran Piutang

Terjadi peningkatan perputaran piutang disebabkan piutang yang tertagih
dengancepat.Periode perputaran tergantung dari panjang pendeknya ketentuan
vvaktu yang dipersyaratkandalam syarat pembayaran kredit, sehingga semakin
lama syarat pembayaran kredit berarti semakinlama syarat pembayaran kredit
berarti semakin lama terikatnya modal dalam piutang, sehinggaperputaran piutang
dalam satu periode semakin tinggi.

Berdasarkan tabel diatas terjadi peningkatan perputaran pada tahun 2008
sampai dengan2012. Apabila perputaran meningkat maka baik untuk perusahaan
karena dapat melunasi piutangnvayang akan kembali menjadi kas. Sedangkan
penuranan piutang menyebabkan perusahaan tidak dapatmelunasi piutang dengan
cepat karena kas tidak akan kembali dengan efisien. Sedangkan semakin
tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin cepat piutang akan dapat tertagih
dan sebaliknya jikasemakin rendah maka tingkat perputaran piutang tersebut
kemungkinan tidak dapat tertagih.

2. Analisis Modal Kerja

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap perhitungan
laporan keuangandengan menggunakan konsep modal kerja bersih.Modal kerja
bersih menggambarkan aktiva lancer setelah dikurangi hutang lancarnya.
Berdasarkan tabel modal kerja dapat disimpulkan bahwa modalkerja mengalami
penurunan yvang cukup tinggi pada tahun 2010 sebesarRp 1.600.372.921 dan
modal kerja tertinggi tahun 2009 sebesarRp 11.988.460.917. Pada tahun 2008
sampai dengan 2009 modal kerja mengalami peningkatan. Halini disebakan
adanya peningkatan jumlah aktiva lancar sedangkan hutang lancarnya mengalami
penurunan, sedangkan tahun 2009 sampai dengan 2010 aktiva lancar dan hutang
lancarnya mengalamipenurunan. Sedangkan tahun 2010 sampai dengan 2011
aktiva lancar dan hutang lancar juga mengalami penurunan, dan pada tahun 2011
sampai 2012 aktiva lancar dan hutang lancar mengalami peningkatan lagi.

Penurunan modal kerja sangat beresiko apabila dikaitkan dengan
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ketersediaan kebutuhandana bagi pemenuhan aktivitas perusahaan, kekurangan
modal kerja yang terus-menerus dapatmenghambat kelancaran perusahaan dalam
membiayai dan membelanjai kegiatan operasionalperusahaan. Modal kerja
yangmenurun akan berdampak pada kegiatan operasional perusahaansehari-
haridan akan berpengaruhpada pendapatan (laba) pada perusahaanPT. Angkasa
Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan Rendahnya modal kerja yang
dimilikiperusahaan memungkinkan kegiatan operasi perusahaan dapat terganggu.
Modal kerja padaperusahaan ini menurun karena biaya usaha yang terns
meningkat setiap tahunnya tahun 2009 sampai2011 tidak diikuti dengan kenaikan
aktiva lancarnya. Modal kerja pada PT. Angkasa Pura II (Persero)Bandara Polonia
Medan dari  tahunketahun terus mengalami  perubahan, sedangkan
perputaranpiutang meningkat setiap tahunnya. Modal kerja yang meningkat dan
menurun discbakan oleh unsur-unsur modal kerja seperti: kas, piutang. persediaan
dan surat-surat berharga. Tersedianya modal kerjayang segera dapat dipergunakan
dalam operasi tergantung pada type atau sifat dari aktiva lancar yangdimiliki
perusahaan.

Terjadinya penurunan modal Kerja discbabkan pada penurunan aktiva
lancar aktiva diiringidengan penurunan hutang lancar vang signifikan ditahun
ditahun yang sama cukup besar sehinggamenyebabkan modal Kkerja
menurun.Aktiva lancar yang turun disebabkan karena pembelianpersediaan setiap
tahunnya schingga mengalami penurunan pada kas perusahaan yang cukup
besar.Penurunan modal kerja yang terjadi dapat dilihat dari komponen kas yvang
menurun setiaptahunnya, kas menurun dapat menyebakan modal kerja tidak dapat
efisien dalam membiayai danmembelanjai kegiatan operasionalnya.Terjadi
penurunan pada aktiva lancar juga disebabkan padabiaya usaha yang meningkat
setiap tahunnya tidak diikuti dengan peningkatan aktivalancar.Keburukan
manajemen aktiva lancar dan hutang lancar dapat mengakibatkan kegagalan
perusahaan. Bertambahnya aktiva lancar harus ditmbangi dengan hutang lancar.

3. Analisis Perputaran Piutang dalam Meningkatkan Modal Kerja

Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan cepatnya pengembalian dana
yvang tertanamdalam piutang menjadi kas kembali. Pelunasan piutang dapat
digunakan kembali untuk penjualankredit atau pemberian pinjaman kembali.
Kembalinya kas karena pelunasan piutang sangatmenguntungkan perusahaan
karena kas akan selalu tersedia dan dapat digunakan kembali sehingga
operasional dan keuangan perusahaan tidak terganggu dalam melakukan kegiatan
operasionalperusahaan.

Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu
membiayai danmembelanjai pengelnaran-pengeluaran atau operasi perusahaan
schari-hari., karena dengan modalkerja yang cukup akan menguntungkan
bagiperusahaan. Disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi
secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan.
tetapi juga akan memberikan keuntungan. Modal kerja bersih yang ada
diperusahaan merupakan salahsatu indikator untuk menilai perusahaan dalam
kemampuannya membayar semua kewajiban financialjangka pendeknva.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Keown ¢t al “Bahwa apabila
perputaranpiutang dalam suatu perusahaan selama satu periode tertentu berjalan
dengan lancar dan cepat dinilaidengan kas. maka tingkat modal kerja juga
meningkat”™. Kemudian hasil penelitian ini juga didukunghasil penelitian Dian
Martini dan Toto Sugiharto (2007) dan Ibnu Masud (2008) yang membuktikan
baljwa meningkatnya perputaran piutang maka modal kerja juga meningkat"

Modal kerja didalam perusahaan akan terus berputar atau selalu dalam
keadaan beroperasiselama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan
menjalankan usahannya. Sebaliknyaperusahaan harus dapat mengetahui jumlah
modal kerja yang dibutuhkan schingga perusahaan tidakmengalami kesulitan
keuangan dan memperoleh keuntungan. Naik dan turunnya perputaran piutang
akan mempengaruhi modal kerja perusahaan, dimana turunya perputaran piutang
akan menurunkanmodal kerja perusahaan.Sebaliknyaapabila perputaran piutang
meningkat maka akan meningkatkanmodal kerja.

Semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka semakin tinggi tingkat
modal kerjaperusahaan. Semakin tinggi modal kerja maka akan semakin efisien
perusahaan dalam melakukankegiatan dalam membiayai dan membelanjai
kegiatan operasional perusahaan schari-hari. Denganmenghitung tingkat
perputaran piutang dapat diketahui berapa kali piutang tertagih selama
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satuperiode tertentu dan mengkonfersikannya menjadi kas yang akan digunakan
perusahaan untuk
melunasi kevvajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo sehingga modal
kerja dapat meningkat.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneclitian diperusahaan dan hasil analisis yang
dilakukan pada wuraianteoritas pada bab-bab sebelumnya. maka penulis
mengemukakan beberapa kesimpulan serta mencobamemberikan saran-saran atau
rekomendasi berdasarkan hasil temuan dan penelitian pada PT. Angkasa
Pura II (Persero) Bandara Polonia Medan yang ada didalam kesimpulan yang
dapat digunakan olehpihak manajemen perusahaan sebagai dasar dalam
memecahkan masalaah yang dihadapi sebagaiberikut:

1. Terjadi peningkatan peningkatan perputaran piutang vang terjadi ditahun
2008 sampai dengan2012. Peningkatan perputaran piutang maka modal
kerja juga akan meningkat. Sebaliknyapenurunan perputaran piutang maka
modal kerja juga akan menurun.

2. Selama periode tahun 2009 sampai dengan 2010 cenderung mengalami
penurunan, Dilihatpada penurunan yang cukup tinggi terjadi pada tahun
2010. Tetapi walaupun demikian modalkerja pada perusahaan masih
dikatakan baik karena modal kerja yang berlebihan juga tidak
baik bagi perusahaan PT. Angkasa Pura II (Persero) Bandara Polonia
Medan.

3. Penyebab peningkatan perputaran piutang karena pelunasan piutang yang
cepat tertagih.

Penyebab tidak tercapainya peningkatan modal kerja pada perusahaan PT.
Angkasa Pura II(Persero) Bandara Polonia Medan karena penurunan aktiva
lancar dan hutang lancar padatahun yang sama. Walaupun perusahaan
modal kerjanya mengalami penurunan yang cukuptinggi tetapi perusahaan
sudah berusaha dalam meningkatkan modal kerjanya.
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